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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran Fear of Missing Out (FOMO) dan 
Need for Touch (NFT) terhadap Problematic Smartphone Use (PSU) dengan 
Boredom Proneness (BP) sebagai Mediator. Partisipan penelitian ini berjumlah 
601 yang berasal dari sekolah SMA X dan sekolah SMA Y, dengan metode 
convenience sampling. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian non-
eksperimental dengan metode kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui 
penyebaran kuesioner secara online atau daring. Pengujian hipotesis diolah 
menggunakan teknik uji structural equation modeling (SEM). Hasilnya ditemukan 
bahwa model yang dicanangkan dalam penelitian ini berada dalam taraf yang fit 
WLSM χ2(1512, N = 601) = 7059.2, p < .001, CFI = .931, TLI = .927, RMSEA = 
.078 (90% CI [.076 to .080]). Dengan demikian, BP memediasi peran FOMO 
terhadap PSU dengan tingkat β sebesar .184 aatau 18.4%. BP juga memediasi 
peran NFT terhadap PSU dengan tingkat β sebesar .035 atau 3.5%. 
 

Kata kunci: fear of missing out, need for touch, problematic smartphone use, 
boredome proneness.  
  


